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materials by water or wind until they are deposited in another
location. This study aims to analyze the diversity of floor vegetation
types around Laguna Lake, Ngade Village, and to explain their role
in reducing surface erosion. The research was conducted using a
descriptive qualitative method with direct field observation. The
research results show a variation in the types of ground vegetation
in the three observation plots, where plot 1 contained 6 types, plot
2 consisted of 5 types, and plot 3 consisted of 5 types. Dominance
analysis shows that there are no dominant types of vegetation in
the three plots. This indicates that all types of vegetation work
together to reduce surface erosion rates. The ground vegetation
plays an important role in maintaining soil stability around Laguna
Lake.
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PENDAHULUAN

Secara umum kehadiran vegetasi pada suatu wilayah memberikan dampak positif bagi
keseimbangan ekosistem terutama ekosistem daerah aliran sungai (DAS) kaitannya dengan
parameter hidrologi dan erosi tanah, pengaruh tersebut tergantung pada struktur dan komposisi
vegetasi yang tumbuh pada daerah tersebut.1 Salah satu komponen penting yang menentukan
kualitas DAS adalah keragaman vegetasi. Vegetasi memiliki peran penting sebagai komponen
penyangg aerosi dan mencegah kekeringan. Vegetasi melindungi permukaan tanah dari
pukulan langsung tetesan air hujan yang dapat menghancurkan agregat tanah. Kondisi vegetasi
di sekitar DAS menentukan kualitas DAS secara keseluruhan.2 Besarnya energy kinetic dari
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tetesan air hujan berubah karena peran bagian-bagian vegetasi yang menghambat laju air hujan.
Factor penutuplahan mempengaruhi laju aliran permukaan, erosi dari tingkat kerapatan
tumbuh-tumbuhan.3 Vegetasi di kawasan DAS memainkan peranan yang sangat penting dalam
system ekologi terutama menjadi daerah tangkapan air (catch mentarea) dalam siklus hidrologi,
pengatur iklim baik secara regional, ataupun global dan 1 Indriyanto, Ekologi Hutan,
konservasi biodiversitas khususnya flora dan fauna.4 Setiap jenis tumbuhan membutuhkan
kondisi lingkungan yang spesifik untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Perubahan
dan variasi kondisi lingkungan tertentu akan memberikan dampak bagi kompisisi dan struktur
vegetasi.

Studi komposisi dan struktur vegetasi tumbuhan bawah memerlukan bantuan dari studi
tingkat populasi atau jenis. Hal ini dapat di mengerti karena struktur dan komposisi jenis suatu
komunitas dipengaruhi oleh hubungan yang terjadi dalam komunitas. Vegetasi tumbuhan
bawah juga merupakan salah satu komponen ekosistem yang dapat menggambarkan pengaruh
dari kondisi- kondisi factor lingkungan yang mudah diukur dan nyata.

Tumbuhan bawah merupakan vegetasi yang menempati lapisan bawah suatu komunitas
pohon. Komunitas pohon tersebut dapat berupa hutan alam, hutan tanaman atau suatu bidang
kehutanan yang lain. Tumbuhan bawah dapat menimbulkan kerugian, tetapi ada pula
manfaatnya. Tumbuhan bawah mempunyai kemampuan menahan aliran permukaan sehingga
tingkat erosi akan lebih rendah. Danau Laguna terletak diantara dua kelurahan yaitu Fitu dan
Ngade Kecamatan Ternate Selatan, Kota Ternate, danau ini letaknya berdekatan dengan pesisir
pantai dan dibatasi oleh jalan utama, meskipun dekat dengan pesisir pantai, namun airnya terasa
tawar. Danau ini memiliki nuansa alam yang sangat menarik dan dipenuhi oleh tumbuh-
tumbuhan yang tumbuh dari bibir danau hingga kearah pegunungan, karena panorama yang
menarik sehingga menjadi daya tarik para wisatawan local maupun dan luar daerah untuk
berkunjung dan menikmati alam sekitar danau tersebut. Namun di sisi lain, dengan adanya
pemandangan tersebut berdampak terhadap kerusakan ekosistim disekitar danau, diantaranya
masyarakat yang memiliki lahan disekitar danau membangun bangunan semi permanen
sebagai tempat peristirahatan bagi pengunjung dan menjajakan jualan, membuat tempat parker
pengunjung, selain itu sebagian lahan dibersihkan sebagai lahan perkebunan.

Semua dampak kerusakan ekosistem tersebut sudah barang tentu berdampak terhadap
struktur pertumbuhan vegetasi serta ketersediaan air dan kualitas air di danau tersebut.
Mengingat saat ini air yang berada di danau Laguna dijadikan sebagai sumber air bersih oleh
PDAM sebagai kebutuhan masyarakat Kota Ternate. Hal ini dari adanya aktifitas tersebut
warna air mengalami perubahan menjadi kecoklatan dan diduga terjadinya erosi tanah dan
bahan-bahan material yang masuk kedalam danau Laguna.

Dari uraian di atas tentang keanekaragaman jenis vegetasi dan kondisi lahan yang
terjadi, maka perlu dilakukan penelitian ilmiah dengan judul: Keanekaragaman Vegetasi Lantai
Dan Erosi Permukaan Di Danau Laguna Kota Ternate. Berdasarkan telaah di atas, penelitian
ini mengkaji bagaimana keanekaragaman jenis vegetasi lantai yang tumbuh di sekitar Danau
Laguna Kelurahan Ngade, apakah terdapat vegetasi lantai dalam menghambat erosi permukaan
kedalam Danau Laguna.
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METODE
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mengamati dan menggambarkan fenomena alamiah serta faktor-faktor yang memengaruhi
objek penelitian. Penelitian ini dilakukan secara naturalistik dengan pendekatan kualitatif,
sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono bahwa penelitian kualitatif berlangsung secara alamiah
di lingkungan yang sebenarnya.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuadrat atau plot hitung, yang
merupakan salah satu metode analisis vegetasi berbasis unit sampel berbentuk plot. Plot yang
digunakan berbentuk persegi dengan ukuran 1x1 meter dan disusun secara sistematis pada
transek sepanjang 20 meter.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah Danau Laguna, Kelurahan Ngade, Kecamatan Ternate
Selatan, Kota Ternate, selama dua bulan, yaitu pada Juli hingga Agustus 2020.

C. Alat dan Bahan Penelitian

Penelitian ini menggunakan berbagai alat dan bahan seperti tali rafia, patok bambu, soil
tester, lux meter, haga meter, dan altimeter. Tabel berikut merangkum alat yang digunakan
beserta kegunaannya:

Tabel 1. Alat dan Bahan

No Nama Alat Kegunaan

1 Talirafia Membuat transek dan lingkaran plot
2 Patok bambu Mengikat tali transek dan plot

3 Soil tester Mengukur pH tanah dan kelembapan
4 Lux meter Mengukur intensitas cahaya

5 Hagameter  Mengukur kemiringan

6 Altimeter Mengukur ketinggian

D. Desain Penelitian
Desain penelitian mengacu pada peletakan plot di sepanjang tiga transek, masing-
masing sepanjang 20 meter. Setiap transek terdiri dari 10 plot pengamatan berukuran 1x1 meter
yang ditempatkan secara sistematis.
E. Teknik Pengumpulan Data
Tahapan pengumpulan data meliputi:
1. Pembuatan Transek dan Plot Hitung
a. Menentukan titik peletakan tiga transek berdasarkan distribusi vegetasi dan
aliran air ke danau.
b. Meletakkan transek sepanjang 20 meter pada setiap titik pengamatan, dengan
10 plot berukuran 1x1 meter per transek.
2. Pengamatan Vegetasi Lantai dan Pengukuran Parameter Lingkungan
a. Mengamati dan mencatat jenis vegetasi lantai di setiap plot.
b. Mengukur parameter lingkungan (pH tanah, kelembapan, suhu lingkungan, dan
kemiringan) yang berpengaruh terhadap vegetasi.
F. Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dengan rumus
sebagai berikut:
H'=—YniNlog/0niNH' = -\sum \frac{n_i}{N} \log \frac{n i} {N}H'=—>NnilogNni
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Keterangan:
e H'=Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
e ni =Jumlah individu suatu jenis
e N =Total jumlah individu seluruh jenis
Interpretasi indeks keanekaragaman:
o H'> 3: Keanekaragaman tinggi
e 1 <H'<3: Keanekaragaman sedang
e H'<1: Keanekaragaman rendah
Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman vegetasi lantai di
Danau Laguna berdasarkan hasil pengamatan di setiap transek.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Komposisi Jenis

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang tingkat
keanekaragaman Jenis Vegetasi Lantai Dan Erosi Permukaan Di Danau Laguna yang hasilnya
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2. Komposisi Jenis Vegetasi Lantai di Danau Laguna Pada Petak |

Plot

No Nama Nama Latin 1 > 3 Jumlah
1 Srune Wadelia montanah 3 2 9 14
2 Wedusan Ageratum conyzoides L 7 3 2 12
3 Suket Lamuran Polytrias amaura
(Buese) O.K 5 11 1 17
4 Enceng- enceng Cleame aspera Koen.
Ex. DC 3 2 2 7
5 Rumput Kuda Digitaria digitata Buese 6 2 3 11
6 Rumput Lida Borreria brachystema 5 9 0 14
Total 75

Dari tabel di atas Pada petak | terdapat 6 jenis keanekaragaman vegetasi lantai
diantaranya: Wadelia montanah, Ageiratum conyzoides L, Polytrias amaura (Buese) O.K,
Cleome aspera Koen. Ex. DC, Digitaria digitata Buese, Borreria brachystema.

Plot 1. Wadelia montanah 3 spesies, Ageiratum conyzoides L 7 spesies, Polytrias amaura
(Buese) O.K 5 spesies, Cleome aspera Koen. Ex. DC 3 spesies, Digitaria digitata Buese 6
spesieas, Borreria brachystema 5 spesies.

Plot 2. Wadelia montanah 2 spesies, Ageiratum conyzoides L 3 spesies, Polytrias amaura
(Buese) O.K 11 spesies, Cleome aspera Koen. Ex. DC 2 spesies, Digitaria digitata Buese 2
spesieas, Borreria brachystema 9 spesies.
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Plot 3. Wadelia montanah 9 spesies, Ageiratum conyzoides L 2 spesies, Polytrias amaura
(Buese) O.K 1 spesies, Cleome aspera Koen. Ex. DC 2 spesies, Digitaria digitata Buese 2
spesieas, Borreria brachystema 0.

Tabel 3. Komposisi Jenis Vegetasi Lantai di Danau Laguna Pada Petak |1

No Nama Nama Latin Plot
1 2 3 Jumlah
1 Srune Wadelia montanah 2 8 1 11
2 Wedusan Ageratum conyzoides L 1 11 0 12
3 Suket Polytrias amaura
Lamuran (Buese) O.K 0 5 2 7
4 Enceng- enceng Cleame aspera Koen. Ex.
DC 7 10 3 20
5 Cengkeh Syzygium aromaticum 5 0 0 5
Total 55

Pada petak Il terdapat 5 jenis keanekaraman vegetasi lantai diantaranya: Wadelia
montanah, Ageiratum conyzoides L, Polytrias amaura (Buese) O.K, Cleome aspera Koen. EX.
DC, Syzygium aromaticum.

Plot 1. Wadelia montanah 2 spesies, Ageiratum conyzoides L 1 sepesies, Polytrias amaura
(Buese) O.K 0, Cleome aspera Koen. Ex. DC 7 spesies, Syzygium aromaticum 5 spesies.

Plot 2. Wadelia montanah 8 spesies, Ageiratum conyzoides L 11 spesies, Polytrias amaura
(Buese) O.K 5 spesies, Cleome aspera Koen. Ex. DC 10 speies, Syzygium aromaticum O.

Plot 3. Wadelia montanah 1 spesies, Ageiratum conyzoides L 0, Polytrias amaura (Buese) O.K
2 spesies, Cleome aspera Koen. Ex.DC 3 spesies, Syzygium aromaticum 0.

Tabel 4. Komposisi Jenis Vegetasi Lantai di Danau Laguna Pada Petak 11

No Nama Nama Latin 1 Plgt 3 Jumlah

1 Srune Wadelia montanah 4 6 2 12

2 Wedusan Ageratum conyzoides L 5 8 3 16

3 Suket Lamuran Polytrias amaura (Buese) O.K 3 2 7 12

4 Jambul Bol Syzygium malaccense 1 3 1 15

5 Cengkeh Digitaria digitata Buese 4 1 2 7
Total 62

Pada petak ke Il terdapat 5 jenis keangaraman vegetasi lantai diantaranya: Wadelia
montanah, Ageiratum conyzoides L, Polytrias amaura (Buese) O.K, Syzygium malaccense,
Syzygium aromaticum.
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Plot 1. Wadelia montanah 4 sepesies, Ageiratum conyzoides L 5 spesies, Polytrias amaura
(Buese) O.K 3 spesies, Syzygium malaccense 11 spesies, Syzygium aromaticum 4 spesies.

Plot 2. Wadelia montanah 6 spesies, Ageiratum conyzoides L 8 spesies, Polytrias amaura
(Buese) O.K 2 spesies, Syzygium malaccense 3 spesies, Syzygium aromaticum 1 spesies.

Plot 3. Wadelia montanah 2 spesies, Ageiratum conyzoides L 3 spesies, Polytrias amaura
(Buese) O.K 7 spesies, Syzygium malaccense 1 spesies, Syzygium aromaticum 2 spesies.

Dari semua jenis vegetasi tersebut, jenis vegetasi yang paling terbanyak ditemukan
pada semua plot di ketiga petak tersebut diantaranya Cleome aspera dengan jumlah individu
sebanyak 20 yang ditemukan pada petak Il dan jumlah individu terendah yaitu anakan
tumbuhan cengkeh sebanyak 5 indivu yang juga terdapat pada petak 1.

B. Pembahasan

Mengacu pada rumusan masalah dan tujuan penelitian tentang keanekaragaman
vegetasi lantai dan erosi permukaan di Danau Laguna, maka untuk menentukan hubungan
antara vegetasi dan erosi dalam penelitian ini mengacu pada nilai keaneragaman tertinggi,
individu jenis tertinggi serta hasil analisis vegetasi dominan.

Keanekaragaman Petak |
2,500 2:619
1,500 :
1,000
0,500
0,000 . . — : —
¢ ® & %" & S
o » = & 5 §
q\lb Qj} Q_\S L

Gambar 1. Hasil analisis keanekaragaman vegetasi lantai

Berdasarkan hasil analisis tentang nilai keanekaragaman vegetasi lantai pada plot
1,2 dan 3 pada grafik I, maka nilai keanekaragaman tertinggi terdapat pada tumbuhan jenis
suket lamuran dengan nilai total keanekaragaman sebesar 2,019 dari jumlah individu
sebanyak 17. Nilai keanekaragaman terendah pada petak | terdapat pada tumbuhan jenis
enceng-enceng dengan nilai keanekaragaman sebesar 1,328 dengan jumlaj individu sebanyak
7 individu. Hasil analisis dapat dilihat pada grafik I di atas.
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Gambar 2. Hasil analisis keanekaragaman vegetasi lantai

Hasil analisis tentang nilai keanekaragaman vegetasi lantai pada plot 1,2 dan 3 pada
petak Il, maka nilai keanekaragaman tertinggi terdapat pada tumbuhan jenis Enceng-enceng
dengan nilai total keanekaragaman sebesar 1,839 dari jumlah individu sebanyak 20. Nilai
keanekaragaman terendah pada petak Il terdapat pada tumbuhan jenis Cengkeh dengan nilai
keanekaragaman sebesar 1,090 dengan jumlaj individu sebanyak 5 individu. Hasil analisis
dapat dilihat pada grafik 1l di atas.
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Gambar 3. Hasil analisis keanekaragaman vegetasi lantai

Hasil analisis tentang nilai keanekaragaman vegetasi lantai pada plot 1,2 dan 3 pada
petak I11, maka nilai keanekaragaman tertinggi terdapat pada tumbuhan jenis Wedusan dengan
nilai total keanekaragaman sebesar 1,748 dari jumlah individu sebanyak 16. Nilai
keanekaragaman terendah pada petak Il terdapat pada tumbuhan jenis Cengkeh dengan nilai
keanekaragaman sebesar 1,231 dengan jumlah individu sebanyak 7 individu. Hasil analisis
dapat dilihat pada grafik 111 di atas.
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Tingkat keanekagaman vegetasi lantai di danau Laguna
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Gambar 4. Keanekaragaman total vegetasi lantai pada petak I, Il Dan IlI
yang teramati di danau Laguna Kelurahan Ngade.

Hasil analisis total keanekaragaman vegetasi lantai di danau Laguna kelurahan
Ngade/Fitu pada ketiga petak tergambar pada grafik diatas menunjukan bahwa tingkat
keanekaragaman vegetasi lantai tertinggi terdapat pada petak | dengan jumlah
keanekaragaman sebesar 1,759, tingkat keanekaragaman tertinggi kedua terdapat pada petak
I11 dengan jumlah nilai sebesar 1,575 dan keanekagaramn tertinggi ketiga pada petak Il
dengan nilai keanekaraman sebesar 1,502.

Indeks Dominasi Vegetasi Di Lokasi Penelitian
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Gambar 5. Hasil anlisis dominansi vegetasi lantai di danau Laguna Kelurahan Ngade/Fitu

Berdasarkan hasil analisis dominansi vegetasi lantai pada setiap spesies penyusun di
danau laguna menunjukan menunjukan bahwa nilai dominansi pada petak 1, 2 dan 3 tidak
ditemukan nilai dominansi dari semua jenis hal ini disebabkan karna nilai hasil analisis
dominansi dari ketiga petak mendekati nol (0), jika nilai analisis demonansi mendekati 1
maka dapat dipastikan tidak ada jenis tumbuhan penyususn vegetasi yang lebih dominan,
hasil analisis tersebut dapat dilihan pada grafik V diatas. Tingkat keanekaragaman dan
dominansi jenis vegetasi lantai tertentu pada suatu area maka dapat dikatakan tingkat
kestabilan ekosistem pada area tersebut akan terbentuk, serta peranan vegetasi dalam
menghambat erosi permukaan akan terjadi, namun hasil analis dominansi vegetasi lantai pada
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danau Laguna sangat tidak terlihat atau nilainya mendekati nol (0) sehingga dapat dikatakan
tidak ada satu jenis tumbuhan penyusun keanekaragaman vegetasi lantai mempunyai
peranan yang menonjol dalam menghambat laju erosi permukaan, namun semua jenis
tumbuhan penyusun vegetasi lantai di sekitar danau laguna mempunyai peranan secara
bersama-sama dalam menghadambat laju erosi permukaan, pembentukan parit disekitar
danau dan terjadinya penumpukan sedimentasi pada danau tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang keanekaragaman
vegetasi lantai dan peranan dalam menghambat erosi permukaan di danau Laguna, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Jenis tumbuhan penyusun keanekaragaman vegetasi lantai di danau Laguna yang
ditemukan terdiri dari 7 jenis.

2. Jenis yang memiliki keanekaragaman tertinggi terdapat pada petak | dengan jumlah
individu sebanyak 17 individu dengan nilai keanekagaman sebanyak 2,019.

3. Tingkat keanekaragaman total terdapat pada petak Il dengan nilai keanekaragaman
sebanyak 1,759.

4. Hasil analisis dominansi vegetasi lantai menunjukan rata-rata nilai dominansi tiap jenis
tumbuhan penyusun vegetasi dmendekati nol (0), artinya tidak ada suatu jenis tumbuhan
yang memiliki nilai dominansi melebihi yang lain sehingga dapat dikatakan semua jenis
tumbuhan memiliki peranan yang sama dalam menghambat kecepatan erosi permukaan
di danau laguna.
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